BAB V
PENUTUP
A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik beberapa
simpulan bahwa:

1. Budaya Mutu di (FIP) Universitas Negeri Gorontalo berada pada kriteria
yang baik, hal ini menunjukan bahwa pegawai secara umum telah
memiliki motivasi kerja dalam melaksankan tugas sesuai nilai-nilai dan
aturan yang sudah di tetapkan.

2. Kinerja Pegawai dalam Memberikan Pelayanan Mahasiswa di (FIP)
Universitas Negeri Gorontalo berada pada kriteria yang baik, hal ini di
tunjukan dengan adanya rasa aman dalam bekerja, keluwesan pegawai
dalam berkomunikasi, adanya sikap saling mendukung serta adanya
kesamaan tujuan dalam bekerja. Pegawai juga mengerjakan sesuai
tupoksi yang sudah di berikan.

3. Terdapat hubungan yang signifikan dari Budaya Mutu pada (FIP)
Universitas Negeri Gorontalo terhadap Kinerja Pegawai dalam
Memberikan Pelayanan Mahasiswa. Dengan demikian maka budaya mutu
yang ada di (FIP) Universitas Negeri Gorontalo perlu terus diperbaiki dan
ditingkatkan sehingga mampu meningkatkan Kinerja pegwai dalam

Memberikan pelayanan mahasiswa.

68



69

B. Saran
Berdasarkan simpulan yang telah diuraikan di atas, maka peneliti
memberikan saran sebagai berikut:

1. Sebaiknya pimpinan (FIP) Universitas Negeri Gorontalo terus memberikan
arahan dan motivasi kepada para pegawai dalam rangka untuk memberikan
pelayanan yang baik terutama dalam hal kepedulian pada keluhan dan
kesulitan mahasiswa.

2. Sebaiknya pegawai dalam bidang kerjanya tertentu aktif dalam memberikan
informasi penting yang berkaitan dengan mahasiswa. Misalnya untuk bagian
perpustakaan memberikan informasi mengenai sumber baca di perpustakaan
(FIP) Universitas Negeri Gorontalo agar mahasiswa merasakan kepedulian
dari pegawai

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk meneliti faktor lain terkait dengan
Kinerja pegawai, dengan penggunaan skala Guttman agar hasil jawaban
kusioner menjadi objektif. Ataupun dengan sasaran pada pegawai untuk

disebarkan kuesioner
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